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bjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer cyclicals dan
ektor consumer non-cyclicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sumber data
ekunder diperoleh dengan metode pengamatan data-data historis dari laporan

ingkasan kinerja perusahaan dan laporan keuangan perusahaan selama pengamatan

g 10313sYy) oMY 191 1w

periode tahunan) yaitu tahun 2018-2020.
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Desain Penelitian

Desain penelitian ini termasuk dalam penelitian komparatif, karena penelitian

X evne

1

ni bertujuan untuk membandingkan aktivitas (Total Asset Turn Over), likuiditas

A

(Current Ratio), profitabilitas (Return on Equity), solvabilitas (Debt to Equity Ratio),

uel

19

—dan return saham antara perusahaan sektor consumer cyclicals dengan sektor

9

consumer non-cyclicals. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana

zdata yang diperoleh berupa angka (rasio), yang selanjutnya dilakukan analisis secara

(o g
gdeduktif untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
S

us

Variabel Penelitian
Operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Aktivitas
Aktivitas menurut Kasmir (2018:172) merupakan rasio yang menilai
kapabilitas perusahaan untuk mengelola asetnya dengan efektif dan

efisien. Penulis menggunakan Total Asset Turn Over (TATO) sebagai
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proksi untuk mengukur aktivitas karena mencerminkan secara langsung
perputaran seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan

penjualan. Berikut merupakan rumus untuk menghitung Total Asset Turn

Over :
_ Penjualan
TATO = Total Aset
Likuiditas

Likuiditas menurut Irfani (2020:184) adalah kemampuan perusahaan
untuk membayar seluruh kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh
tempo dengan aset lancar yang dimiliki. Penulis menggunakan Current
Ratio (CR) sebagai proksi untuk mengukur likuiditas karena langsung
menggunakan seluruh aktiva lancar untuk membayar utangnya atau
termasuk dalam kategori rasio likuiditas yang longgar (Asnawi dan
Wijaya, 2016:22). Kemampuan membayar utang lancar juga tidak serta-
merta ditentukan hanya dengan salah satu komponen aktiva lancar seperti
kas, persediaan, dan sebagainya. Berikut merupakan rumus untuk

menghitung Current Ratio :

Aktiva Lancar
CR=

- Kewajiban Lancar

Profitabilitas

Profitabilitas menurut Kasmir (2018:196) merupakan rasio yang
digunakan untuk menghitung kapabilitas perusahaan  dalam
menghasilkan laba baik yang dihasilkan dari penjualan maupun
pendapatan investasi. Penulis menggunakan Return on Equity (ROE)
sebagai proksi untuk mengukur profitabilitas karena penulis ingin

membandingkan sektor consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals
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dari sudut pandang pemegang saham dan salah satu tujuan perusahaan
adalah menghasilkan laba bagi pemegang saham. Berikut merupakan

rumus untuk menghitung Return on Equity :

Laba Bersih setelah Bunga dan Pajak

ROE = Total Modal

Solvabilitas

Solvabilitas menurut Kasmir (2018:151) merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan
utang. Penulis menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai proksi
untuk mengukur solvabilitas karena dapat mengukur berapa banyak
modal sendiri (sumber pendanaan) yang digunakan untuk membayar
utang perusahaan. Dengan menggunakan sudut pandang investor, ini juga
dapat membantu mereka dalam keputusan berinvestasi. Berikut

merupakan rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio :

__ Total Utang
Total Modal

DER

Return Saham

Return saham merupakan tingkat pengembalian yang diperoleh
investor atas investasi yang telah dilakukan. Penulis menggunakan
capital gain dalam mengukur return saham karena langsung
mencerminkan besarnya keuntungan yang diperoleh selama satu periode.

Berikut merupakan rumus untuk menghitung return saham :

Pt — Pt_
Return saham = ——=

Di mana:
- Pt = Harga saham saat ini
- Pta =Harga saham periode lalu

43



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul sijNy eAJERY Ynin)

Tabel 3.1
Operasional Variabel
@
-+ Variabel Proksi Rumus Skala
= = ;
o Aktivitas | Total Asset Turn Over Penjualan Rasio
o H Total Aset
= ILlliiudltas Current Ratio Aktiva Lancar Rasio
o = Kewajiban Lancar
= Profitabilitas Return on Equity | L@ba Bersth setelah Bunga dan Pajak | pqj,
d & = Total Modal
o gs I'% . . Total Utang :
& =Solvabilitas Debt to Equity Ratio Sh—A Rasio
g 2 5 Total Modal
g = g - - Pt - Pt_l -
3 Eet g1 Saham Capital Gain T Rasio
o = %
a 2.
IC wn
gD.g’fl'eknik Pengambilan Sampel
- §~ Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan non probability sampling
3
Zyaitu purposive sampling, yang mengambil sampel berdasarkan kriteria yang
=
Q
gdltetapkan Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel penelitian ini
=)
Zadalah :
=)
%- 1. Perusahaan yang tergolong dalam sektor consumer cyclicals dan sektor

consumer non-cyclicals yang tercatat pada klasifikasi IDX-IC terbaru.

N

w

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
R

periode waktu 2018-2020.

saham pada tahun 2017.

lebih dari 1 tahun.

44

Perusahaan yang secara terus-menerus terdaftar dan tercatat di BEI dalam

Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara

konsisten serta memiliki data keuangan yang berhubungan dengan penelitian

secara lengkap selama periode 2018-2020 dan mempunyai data untuk harga

Perusahaan yang tidak terkena suspend dan harga sahamnya tidak stagnan
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Tabel 3.2
Sampel Penelitian
@)
-+ Krlte_fla Sampel Consumer Cyclicals | Consumer Non-Cyclicals
- % Jumlﬁ] perusahaan yang terdaftar
® D g 101 71
caddi BE‘EI tahun 2018 - 2020
0 =]
5 F%Erus&haan yang tidak memiliki (11) @
% lgboran keuangan yang lengkap
§ Rerughaan yang tidak memiliki
= (10) (5)
=] c%ta harga saham pada tahun 2017
5 I%ruﬁhaan yang terkena suspend
2 (12) (6)
S aﬂaupﬁn stagnan lebih dari 1 tahun
§ J@ml@ sampel perusahaan 68 58
i)i T_Eptalijata observasi selama 3 tahun 204 174

=Teknik Pengumpulan Data

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data

m
I I E>1'_19uu0;

syang berasal dari sebuah sumber. Pengumpulan data dilakukan dengan metode

1D U

dokumentasi, yaitu memperoleh data dan informasi dalam bentuk laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Adapun data sekunder yang

adimaksudkan adalah TATO, CR, ROE, DER, dan return saham setiap tahun selama
()

Eperiode 2018-2020. Sumber data dalam penelitian diambil dari data-data statistik
(o

g-yang diperoleh dari internet dan diterbitkan oleh IDX dan Yahoo Finance.

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul S[]n eAley yninjas neje ueibeqas dinbua

7]

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

[
F:Teknik Analisis Data

ojJuj

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan aktivitas,

likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan return saham antara perusahaan sektor

12“]1

consumer cyclicals dengan sektor consumer non-cyclicals. Proses pengolahan data

45

31D uepy YIMm)



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 26. Adapun teknik analisis

‘ryang digunakan untuk mengukur hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut :

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017:147), analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
aktivitas, likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan return saham.
Analisis ini menyajikan nilai mean, median, modus, minimum,
maksimum, dan standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti. Dengan
menggunakan analisis ini, variabel dalam penelitian menjadi lebih mudah
dipahami. Analisis statistik deskriptif tidak menguji hipotesis, tetapi

hanya membahas data mengenai variabel penelitian.

Uji Normalitas

Menurut Gunawan (2018:56), uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah variabel penelitian memiliki data yang berdistribusi
normal atau tidak. Jika hasil pengujian berdistribusi normal, maka
menggunakan statistik parametrik. Jika hasil pengujian tidak berdistribusi
normal, maka menggunakan statistik non parametrik. Untuk menguiji
normalitas, dapat digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis
sebagai berikut :
Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Kemudian dilanjutkan dengan dasar pengambilan keputusan
berdasarkan kriteria pengujian o = 0.05 sebagai berikut:

- Jika nilai Sig. > 0.05, maka Ho diterima
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- Jika nilai Sig. < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji beda dua
sampel tidak berhubungan (independen), yang bertujuan untuk menguji
apakah terdapat perbedaan TATO, CR, ROE, DER, dan return saham
antara perusahaan sektor consumer cyclicals dengan sektor consumer
non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Jika pada uji
normalitas terbukti data berdistribusi normal, maka dilakukan
Independent Sample T-Test (statistik parametrik). Jika data tidak
berdistribusi normal, maka dilakukan Mann-Whitney Test (statistik non
parametrik).

a. Independent Sample T-Test
Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah terdapat
perbedaan pada variabel penelitian antara dua kelompok data.

Menurut Yuandari dan Rahman (2017:68), uji t tidak berpasangan

dapat dilakukan apabila distribusi data normal dan skala

pengukuran numerik, dengan langkah pengujian sebagai berikut :
1) Levene’s Test for Equality of Variances
Hipotesis untuk uji F adalah sebagai berikut :
Ho : 51%> = o2?, artinya varian kedua sampel sama
Ha: 61?2 # o2?, artinya varian kedua sampel berbeda
Selanjutnya, dengan melihat nilai Sig. pada Levene’s
Test for Equality of Variances, dapat diambil keputusan

sebagai berikut :
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- Jika nilai Sig. F > 0.05, maka Ho diterima,
sehingga untuk uji t dapat melihat nilai yang
terdapat pada baris Equal variances assumed.

- Jika nilai Sig. F < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga untuk uji t dapat melihat nilai
yang terdapat pada baris Equal variances not

assumed.

2) t-test for Equality of Means

Hipotesis untuk uji t adalah sebagai berikut :

Ho : 1= o, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata
yang signifikan pada variabel antara kedua
sampel

Ha : u1# o, artinya terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan pada variabel antara kedua sampel

Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai

berikut :

- Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak

dan Ha diterima

- Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima

b. Mann-Whitney Test
Uji Mann-Whitney digunakan sebagai alternatif dari
independent sample — t test jika distribusi data tidak normal
(Yuandari dan Rahman, 2017:75). Hipotesis untuk uji Mann-

Whitney adalah sebagai berikut :
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Ho : w = o, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
Ha : w1 # o, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima
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